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5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian representasi makna cinta dalam relasi

romantis pada {ilm Tak fregin Usai oi Sini pada pendekatan semiotika
Roland Barthes, dapat disimpiilkan representasi makna cinta sebagai
kehnd:mn dmdukungu MMnrbm vang tulus; serta
pencrimaan dan keikhlasan t:tgmbu&m ‘melalui karakter Kay dan
;ﬁﬁﬁm Mahﬂﬁjﬂiw melalui tonda visual dan naratif dalam
delapan m yang menjadi  fokus pml.lhm. Analisis  ini
_l_nmgymaka‘n figa komponen utama Barthes m@nlmh konotasi,
dan mitos yang menunjukkan makna mendalam baik secara tekstual
‘maupun simbolik. Kay dan Cream digambarkan sebagai sosok individu
yang tidak melawan takdir meskipun saling mencintai, sehingga einta
SRR tiwujudkan. melakii kepemifikon melsinkan pendORRARRS dun
Mﬂn sehagni bentuk kedewnsan.

Secara denotatif, film ini menampilkan defapan adegan sederhana
seperti kehadiran Kay saat Cream dalam m;ﬂﬁt kﬁﬁman Kay
mmjag:ljﬂmk, membatasi interaksi dan pengendalian diri. Aspek Audio

yisunl fﬁlmljﬂﬁm_mlhhl «ialog, ekspresi, gestur. dan tindakan yang
‘membangun 1 mﬂm cinty sebagai le nyata. Makna konotasinya,
myirattan “Sabiwn ciate” dimakoni sebagai kesedisan untuk hadir,
mendukung, dan mwmvﬂng dicintai secara utuh
meskipun harus mengorbankan perasaan pribadi. Pada tingkat mitos,
cinta yang penuh pengorbanan dan tanpa syarat memperkuat pandangan
bahwa cinta sejati tidak berorientasi melalui kepemilikan secara wiuh.
Dengan demikian film ini tidak hanya menjadi hiburan, tetapi medis
refleks: dalam merepresentasikan cinta sebagai proses kedewasan

{mature love) sejalan dengan konsep Fromm. Penelitian ini diharapkan
dapat berdampak signifikan dalam memperkuat fungsi dan tujuan film



sebagai media pembelajaran sekaligus memperkaya literatur komunikasi
melalui pendekaton semiotik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan antara

lain ditujukan kepada pembuat film, pengamai media, seria peneliti
selanjutnya. Bagi pembuat filmg hsli penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahdin refleksi bahwa re
runmuﬁﬂiﬂﬂ se}.ulu mm l:npumhk:m dominasi, afau
:wﬂn j]ﬂg *ll secarn normatif. Film .‘rlﬂ' Ilr.gm Usai oi Sini
Sdukungan emﬁmul pengorbanan yang tulus, sena penerimasn dan
keikhlasan dalam relasi romantis. Oleh karen itu, diharipkan pembuat
film dapat terus menghadirkan narasi cinta mlﬂhﬁ«iﬂﬁﬂhd&r@nn
“memberikan ruang pada kompleksitas emosi dan thﬂ
‘dalam menghadnpi takdir mnpa terjebak pada representssi eintn yang
mhs secara berlebthan  atan  semato-mata bﬁmnem:i pada

sefitasi makna cinta dalam relasi

Bagi pengamat media dan kritikus film, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai rujukan untuk mbx I nnqihh film tidak
wmwmm alur cerita, !ﬂqﬁ r.lm mm ideologis dan
makna tuﬂhﬁhﬁgt peneliti selanjutnya pwlman ini diharapkan
‘dapat  memperluas nﬁj&* kajian. baik dengan membandingkan
representasi  cintd dalam  berbagal  genre film maupun dengan
mengadopsi pmmmm ll’ﬁmy:. seperti Pierce atau de
Saussure, untuk mempertuas perspektif dalam membaca & makna.
Selain 1w, penelitian ini juga relevan untuk dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dan budaya populer sebagai upaya memahami konstruksi

sosial dan emosi dalam masyarakat melalui media visual,
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